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Abstract

This study aims to understand how the practice of Children's Holy Communion at Gereja Kristen
Jawa Dagen-Palur and GK] Danukusuman is implemented as part of Christian education for children.
The subjects of this study include parents of children who have participated in the Children's Holy
Communion and church pastors. A qualitative approach with a case study method was employed to
gain an in-depth understanding through interviews, observation, and document analysis. The
findings indicate that while the Children's Holy Communion can serve as a significant moment in the
growth of a child's faith, the follow-up discipleship efforts remain suboptimal. The churches face
challenges in designing structured follow-up programs, and parental involvement in accompanying
their children's faith journey is still limited. As a result, the continuity of Christian faith education for
children is not well maintained. Therefore, this study recommends that churches develop post-
communion discipleship programs that actively involve families.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana praktik Perjamuan Kudus Anak di
Gereja Kristen Jawa Dagen-Palur dan di GK] Danukusuman diimplementasikan sebagai
bagian dari pendidikan Kristen bagi anak-anak. Subjek dalam penelitian ini meliputi para
orang tua dari anak yang telah mengikuti Perjamuan Kudus Anak dan pendeta. Pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
mendalam, melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun Perjamuan Kudus Anak mampu menjadi momen penting
dalam pertumbuhan iman anak, upaya pembinaan setelah perjamuan masih belum optimal.
Gereja menghadapi kendala dalam menyusun program lanjutan yang terstruktur, sementara
keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka juga masih terbatas.
Akibatnya, kesinambungan pendidikan iman anak menjadi kurang terjaga. Untuk itu,
penelitian ini merekomendasikan agar gereja mengembangkan program pembinaan pasca-
perjamuan yang melibatkan keluarga secara aktif.

Kata Kunci: anak; gereja; orang tua; perjamuan kudus
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Pendahuluan

Perjamuan kudus merupakan momen sakral bagi umat Kristiani di mana mereka
memperingati kematian dan kebangkitan Yesus Kristus (Prabowo, 2022). Dalam banyak
aliran gereja protestan di Indonesia, sakramen ini hanya diberlakukan untuk orang yang
sudah sidhi atau mengaku percaya saja, untuk anak-anak walaupun mereka sudah baptis
kecil atau baptis anak tetap belum diijinkan mengikuti perjamuan kudus karena dianggap
belum mengerti tentang iman dan kesakralan perjamuan kudus (Tjondro & Suhadi, 2022).
Tidak hanya itu, perjamuan kudus secara teologis mengandung kesakralan dalam
peribadahan, dimana ketika mengikuti perjamuan kudus harus benar-benar siap secara
rohani yang diwujudnyatakan dalam sikap hidup beriman yang baik dan benar ketika
seseorang menerima pelayanan sakramen perjamuan (Shalomita, 2022), sehingga memang
tidak boleh sembarangan orang boleh menerima perjamuan, termasuk anak-anak yang
masih dianggap belum memiliki pemahaman iman dan sikap yang memadai. Disisi lain, ada
pemahaman bahwa Tuhan Yesus menerima keberadaan anak-anak apa adanya, termasuk
dengan segala kekurangannya dan malah merekalah yaitu anak-anak yang memiliki
Kerajaan Sorga, sehingga ketika Tuhan saja menerima keberadaan anak tetapi mengapa
gereja dalam hal ini menolak anak untuk mengikuti perjamuan kudus (Palur, 2015).
Berangkat dari pemahaman bahwa anak juga memiliki hak yang sama, maka Gereja Kristen
Jawa (GK]J) Dagen Palur sejak tahun 2002 melaksanakan perjamuan kudus bagi anak (Palur,
2015).

Pelaksanaan perjamuan kudus bagi anak oleh GKJ Dagen Palur menyebabkan
perdebatan dan pergumulan yang panjang di Sinode GKJ, maka dalam persidangan Sinode
Gereja Kristen Jawa (GK]) pada tahun 2019 menghasilkan keputusan untuk menerima warga
baptis anak untuk mengikuti perjamuan, hal ini termuat dalam artikel 33 Sidang Sinode GK]J
tentang Sakramen Perjamuan Bersama Warga Baptis Anak dan melalui keputusan ini maka
secara resmi Sinode GK] memberlakukan perjamuan kudus tidak hanya bagi warga jemaat
dewasa yang sudah sidi atau mengaku percaya maupun baptis dewasa tetapi juga untuk
anak-anak yang sudah menerima sakramen baptis ketika masih kecil (Sinode Gereja Kristen
Jawa, 2019). Keputusan pemberlakuan ini juga dikuatkan dalam Pokok-pokok Ajaran Gereja
Kristen Jawa bahwa perjamuan kudus juga diperuntukkan bagi anak-anak (Sinode Gereja
Kristen Jawa, 2019) Dalam pemahaman teologi yang dikembangkan oleh Sinode GKJ ini,
penting untuk melibatkan anak-anak dalam perayaan perjamuan kudus dan membantu
anak-anak memahami signifikansi arti keikutsertaan mereka dalam perjamuan tersebut
(Manurung, 2022).

Pemberlakukan tentang keikutsertaan anak dalam sakramen perjamuan kudusdi
Sinode GK]J ini menyebabkan pergumulan akan usaha pengembangan model pendidikan
guna mempersiapkan anak untuk mengikuti perjamuan kudus, dimana muncul kesadaran
bahwa secara psikologis anak berbeda dengan orang yang sudah dewasa. Dalam Perjamuan
kudus, semua orang yang akan mengikuti sakramen tersebut maka diwajbkan untuk
mengikuti persiapan perjamuan (untuk kalangan orang Jawa disebut dengan pendadaran)
yang diselenggarakan orang pihak gereja (Kurniawan, 2023).

Gereja memutuskan bahwa persiapan perjamuan kudus untuk orang dewasa tetap
dilakukan oleh pihak gereja dengan menyelenggarakan persiapan dengan waktu yang
ditentukan di gereja, jemaat yang dewasa tinggal mengikuti persiapan di gereja sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan, pihak gereja memberikan petuah-petuah rohani yang
diambil dari Alkitab, orang dewasa bisa dengan tenang dan hikmat mengikuti persiapan
tersebut. Berbeda dengan anak-anak yang masih kecil dan lebih cenderung menyukai hal-hal
yang mengarah kepada sesuatu yang bisa dilihat dan permainan, tentunya tidak bisa
disamakan dengan orang yang sudah dewasa, maka untuk persiapan untuk anak-anak
menjadi tanggung jawab orang tua guna mempersiapkan putra-putrinya untuk mengikuti
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perjamuan kudus tersebut (Kurniawan, 2023). Keputusan gereja yang membedakan tentang
persiapan perjamuan kudus menimbulkan kesulitan tersendiri bagi orang tua yang hendak
mengikutsertakan anaknya dalam perjamuan kudus, dimana mereka tidak memiliki
kemampuan untuk menjelaskan arti pentingnya perjamuan kudus bagi orang Kristen dan
mengapa anak-anak sebelum mengikuti perjamuan juga harus melakukan persiapan terlebih
dahulu (Kristiana, 2024).

Di lingkungan umat Kristen yang ada di Gereja Kristen Jawa (GK]) Danukusuman
Surakarta mengalami hal-hal yang sama, dimana GKJ Danukusuman telah memberlakukan
perjamuan kudus bagi anak sejak tahun 2008 sebelum secara umum disetujui dalam
persidangan Sinode GKJ tahun 2019. Orang tua warga jemaat di GKJ Danukusuman juga
mengalami kesulitan untuk menjelaskan kepada anak-anak mereka yang akan mengikuti
perjamuan tersebut, dengan segala keterbatasan kemampuan yang mereka miliki mencoba
menjelaskan arti pentingnya perjamuan kudus kepada anak-anak mereka yang masih kecil.
Kesulitan yang sama juga dialami oleh warga jemaat di GKJ Dagen Palur yang sejak tahun
2002 telah menerima perjamuan kudus bagi anak (Palur, 2015) Para orang tua mengalami
kesulitan untuk memberikan pemahaman arti perjamuan kudus tersebut dengan bahasa
anak-anak.

Beberapa penelitian yang pernah membahas tentang perjamuan kudus anak seperti
penelitian "Menyorot Perjamuan Kudus kepada Anak sebagai Inisiasi dari Lensa Sosial
Budaya" oleh Rachman dan Rasid membahas bagaimana perjamuan kudus bagi anak bukan
hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi juga bagian dari proses inisiasi mereka dalam
komunitas gereja. Studi ini melihat bagaimana tradisi ini berfungsi sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya yang berkembang dalam gereja. Fokus utamanya
adalah bagaimana perjamuan kudus memperkuat identitas religius anak dalam konteks
kehidupan jemaat (Rachman, 2022). Sementara itu, penelitian "Gereja dan Orang Tua dalam
Mempersiapkan Anak untuk Mengikuti Perjamuan Kudus" lebih menyoroti peran orang tua
dan gereja dalam membimbing anak sebelum mengikuti perjamuan kudus. Fokusnya bukan
hanya pada ritual itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan orang tua dalam menjelaskan
maknanya. Banyak orang tua merasa kesulitan menyampaikan konsep perjamuan kudus
kepada anak-anak mereka karena keterbatasan pengetahuan teologis dan keterampilan
komunikasi. Penelitian ini juga menyoroti upaya gereja dalam memberikan pembekalan
serta tantangan yang dihadapi, termasuk bagaimana media digital dapat membantu proses
ini.

Adapun penelitian lainnya adalah "Merancang Pendadaran Sakramen Perjamuan
bagi Anak-Anak di Gereja-Gereja Kristen Jawa" oleh Tobokan dan Setyoko Alexander
berfokus pada pengembangan materi dan metode pembinaan sakramen perjamuan kudus
bagi anak-anak di Gereja Kristen Jawa (GK]). Studi ini membahas bagaimana gereja dapat
merancang kurikulum pembelajaran yang selaras dengan tahapan perkembangan anak,
sehingga mereka dapat memahami makna perjamuan kudus sebelum mengikutinya
(Tobokan, 2023). Di sisi lain, penelitian "Gereja dan Orang Tua dalam Mempersiapkan Anak
untuk Mengikuti Perjamuan Kudus" menitikberatkan pada keterlibatan orang tua serta
gereja dalam membimbing anak sebelum menerima perjamuan kudus. Tidak hanya
membahas materi pembinaan, penelitian ini juga mengangkat tantangan yang dihadapi
orang tua dalam menjelaskan makna perjamuan kudus kepada anak-anak mereka. Selain itu,
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana gereja memberikan dukungan kepada orang tua
melalui program pembekalan dan pendampingan.

Berangkat dari persoalan di atas tentang pelaksanaan persiapan perjamuan kudus
anak menjadi penting untuk dibahas. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana
gereja dan orang tua bekerja sama dalam membimbing anak-anak sebelum mengikuti
perjamuan kudus? Apa saja kendala yang mereka hadapi, dan bagaimana cara mengatasinya
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agar anak-anak dapat memahami makna perjamuan kudus dengan lebih baik? Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana gereja dan orang tua dapat bekerja
sama dalam membimbing anak-anak sebelum mengikuti perjamuan kudus. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam
proses tersebut, baik dari sisi gereja maupun orang tua. Selain itu, penelitian ini berupaya
mencari solusi yang efektif agar anak-anak dapat lebih memahami makna perjamuan kudus
dengan baik, sehingga pengalaman mereka dalam mengikuti sakramen ini menjadi lebih
bermakna.. Subyek penelitian terdiri dari 4 warga jemaat GKJ Danukusuman dan 4 warga
jemaat GKJ Dagen Palur yang mengikut sertakan anaknya dalam perjamuan kudus dan
masing-masing 1 tokoh agama dari GKJ Danukusman dan GKJ Dagen Palur, sehingga judul
penelitian ini adalah "Sinergi Gereja dan Orang Tua dalam Mempersiapkan Anak Mengikuti
Perjamuan Kudus: Tantangan dan Solusinya di Gereja Kristen Jawa." Lokasi penelitian
dilakukan di GKJ Danukusuman dan GK] Dagen Palur, Klasis Sala, Sinode GK]J, dengan
periode penelitian dari bulan Maret 2024

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif (M.
Sobry & Prosmala Hadisaputra, 2020), untuk memahami bagaimana gereja dan orang tua
bekerja sama dalam mempersiapkan anak-anak mengikuti perjamuan kudus. Data utama
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan delapan orang tua dan dua tokoh
agama di GKJ] Danukusuman dan GKJ Dagen Palur. Para informan dipilih secara purposive
karena keterlibatan mereka langsung dalam perjamuan kudus anak. Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode dengan
membandingkan hasil wawancara dari berbagai narasumber serta mencocokkannya dengan
observasi lapangan dan dokumen gerejawi terkait. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi, data yang diperoleh disaring untuk mendapatkan informasi yang relevan terkait
tantangan, kebutuhan, serta peran gereja dan orang tua dalam mendampingi anak-anak
sebelum perjamuan kudus. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
menggambarkan temuan utama secara sistematis dan didukung dengan kutipan
wawancara. Dari hasil analisis, ditarik kesimpulan mengenai pola-pola yang muncul dalam
penelitian, serta diberikan rekomendasi yang bertujuan meningkatkan efektivitas pembinaan
bagi orang tua dan anak agar lebih memahami makna perjamuan kudus (Moleong, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Sinergi Gereja dan Orang Tua dalam Mempersiapkan Perjamuan Kudus bagi Anak
Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen terpenting dalam tradisi gereja.
Melalui roti dan anggur, umat percaya menyatu dalam pengorbanan Kristus dan mengalami
persekutuan yang dalam dengan Tuhan dan sesama. Bagi anak-anak, mengikuti Perjamuan
Kudus adalah langkah iman yang besar. Namun, langkah ini tidak bisa ditempuh begitu saja
tanpa bimbingan dan pemahaman. Dibutuhkan proses yang matang agar anak-anak
mengerti makna spiritual dari sakramen ini dan itu hanya bisa terjadi melalui kerja sama
yang erat antara gereja dan orang tua (Wawancara Novembri, Palur, 4 Maret 2024). Gereja
sebagai komunitas iman memiliki mandat untuk membimbing umat, termasuk anak-anak,
agar semakin mengenal Kristus. Dalam hal persiapan Perjamuan Kudus, gereja biasanya
menyediakan kelas katekisasi atau pelajaran khusus. Di sana anak-anak diajak mengenal
dasar-dasar iman Kristen, memahami arti keselamatan, dan menyelami makna sakramen.
Namun, mengingat waktu pertemuan yang terbatas dan usia anak-anak yang masih dalam
tahap pertumbuhan, gereja tak bisa sendirian dalam menjalankan tugas ini (Wawancara
Novembri, Palur, 4 Maret 2024).
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Orang tua memegang peran kunci yang tak tergantikan. Mereka adalah panutan
iman pertama yang dikenal anak-anak. Dari orang tualah, anak belajar berdoa, mengenal
kasih, dan melihat bagaimana iman dijalankan dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara
Novembri, Palur, 4 Maret 2024). Rumah menjadi “gereja kecil” tempat anak menyerap nilai-
nilai spiritual melalui pengalaman yang nyata. Maka, jika orang tua terlibat secara aktif
dalam membimbing anak menjelang Perjamuan Kudus, maka pengajaran yang diberikan
gereja akan jauh lebih efektif dan berakar dalam hati anak. Sinergi antara gereja dan orang
tua bukan hanya ideal, tapi mutlak dibutuhkan. Gereja perlu membuka ruang komunikasi
dan membangun hubungan yang suportif dengan keluarga. Sebaliknya, orang tua perlu
melihat bahwa tanggung jawab iman anak bukan hanya milik gereja. Keduanya harus saling
melengkapi (Wawancara Uri, Danukusuman, 11 Maret 2024). Misalnya, ketika anak belajar
tentang pengorbanan Yesus di kelas katekisasi, orang tua bisa melanjutkannya di rumah
dengan berdiskusi, membaca Alkitab bersama, atau bahkan menonton film rohani yang
relevan. Namun, tentu tidak semua berjalan mulus. Gereja kadang menghadapi tantangan
dalam membangun keterlibatan orang tua. Beberapa orang tua merasa tidak cukup punya
pengetahuan teologis, atau merasa kurang percaya diri untuk menjelaskan hal-hal rohani.
Ada juga yang terlalu sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas harian sehingga merasa tidak
sempat mendampingi anak. Dari sisi gereja, ada kalanya pendekatan masih terlalu formal
atau kurang terbuka dalam menjalin relasi dengan keluarga (Wawancara Uri,
Danukusuman, 11 Maret 2024).

Di sinilah pentingnya pendekatan yang lebih inklusif dan kreatif. Gereja
menyediakan pelatihan singkat bagi orang tua, misalnya berupa seminar singkat atau
kelompok diskusi yang membahas bagaimana membimbing anak secara rohani. Gereja juga
membuat buku panduan sederhana tentang Perjamuan Kudus yang dapat digunakan
bersama di rumah (Wawancara Novembri, Palur, 4 Maret 2024). Gereja juga bisa
menyiapkan sesi khusus di mana anak-anak dan orang tua belajar bersama dalam suasana
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, penting juga untuk memahami bahwa
setiap anak berbeda. Ada anak yang secara intelektual sudah siap, tapi secara emosional
belum cukup matang. Ada pula anak yang secara spiritual sudah menunjukkan
kesungguhan, meski secara usia masih muda. Dalam hal ini, baik gereja maupun orang tua
perlu saling berdiskusi untuk menilai kesiapan anak secara menyeluruh. Tujuannya bukan
sekadar agar anak "boleh ikut" Perjamuan Kudus, tapi agar mereka sungguh-sungguh
menghayatinya (Wawancara Novembri, Palur, 4 Maret 2024).

Proses ini tentu membutuhkan waktu, kesabaran, dan ketekunan. Namun hasilnya
sangat berharga. Anak-anak yang dipersiapkan dengan baik akan tumbuh dengan
pemahaman iman yang kuat. Mereka tidak hanya mengikuti ibadah secara rutin, tetapi juga
mengerti makna dari setiap tindakan iman yang mereka lakukan. Bahkan, mereka bisa
menjadi saksi iman bagi teman-teman sebayanya. Sinergi antara gereja dan orang tua dalam
mempersiapkan anak untuk Perjamuan Kudus adalah bentuk nyata dari tubuh Kristus yang
hidup (Wawancara Uri, Danukusuman, 11 Maret 2024). Ketika kedua pihak saling
mendukung dan menjalankan perannya dengan setia, anak-anak akan mengalami bahwa
iman Kristen bukan sekadar ajaran, tetapi hidup yang dijalani bersama dalam kasih, dalam
pengorbanan, dan dalam persekutuan yang sejati.

Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua

Orang tua yang mengajak anak-anak mereka untuk mengikuti perjamuan kudus di
GKJ Danukusuman dan GK]J Dagen Palur menghadapi berbagai tantangan dalam
memberikan pemahaman tentang sakramen (Wawancara Dwi, Danukusuman, 11 Maret
2024 dan Wawancara Jarot, Palur, 14 Maret 2024). Hal ini senada dengan temuan Agus
Widodo yaitu: Pertama, kurangnya pemahaman teologis (Agus Widodo, 2021). Kurangnya
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pemahaman teologis sering kali menjadi tantangan bagi orang tua saat harus menjelaskan
makna Perjamuan Kudus kepada anak-anak mereka. Meskipun mereka sendiri mungkin
sudah memahami bahwa Perjamuan Kudus adalah bentuk persekutuan dengan Kristus dan
peringatan akan pengorbanan-Nya (Naat, 2020), tidak semua orang tua merasa percaya diri
dalam menyampaikannya dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak. Salah satu
penyebab utama dari kebingungan ini adalah keterbatasan pembinaan teologis yang
diberikan kepada orang tua (Fransiska Widyawati, 2020).

Gereja lebih sering fokus pada pengajaran bagi jemaat secara umum, tetapi tidak
selalu menyediakan panduan khusus bagi orang tua tentang bagaimana menjelaskan
konsep-konsep iman kepada anak-anak. Akibatnya, banyak orang tua yang merasa tidak
tahu harus mulai dari mana atau takut salah dalam menjelaskan sesuatu yang sifatnya sakral
. Selain itu, ajaran tentang Perjamuan Kudus sendiri mengandung konsep-konsep yang
cukup dalam, seperti pengorbanan Kristus, anugerah, serta makna eskatologis yang
mungkin sulit diterjemahkan ke dalam bahasa anak-anak. Beberapa orang tua akhirnya
hanya menjelaskan secara teknis tentang bagaimana mengikuti Perjamuan Kudus tanpa
benar-benar membantu anak-anak memahami makna spiritual di baliknya.

Kedua, ketidakpercayaan diri orang tua di mana orang tua merasa bahwa kurang
memahami secara mendalam tentang teologi perjamuan (Wawancara Dora, Danukusuman,
11 Maret 2024). Ketidakpercayaan diri orang tua ini juga senada dengan temuan Maswita
dkk bahwa kepercayaan diri sangat mempengaruhi performa seseorang dalam menjelaskan
(Maswita Djaja, Ninin Nirawaty, Syefriani Damis, AnneGraciaNurbaeti Rachman, Agus M
Solihin, YuwonoTri Prabowo, Mohamad Roland Zakaria, 2016). Beberapa orang tua merasa
kurang memiliki pengetahuan rohani yang cukup sehingga tidak yakin dalam memberikan
penjelasan yang tepat. Banyak orang tua merasa tidak cukup percaya diri saat harus
menjelaskan Perjamuan Kudus kepada anak-anak mereka. Mereka sudah memahami
maknanya secara pribadi, tetapi ketika tiba waktunya untuk berbicara dengan anak-anak,
muncul rasa ragu. “Apakah saya cukup tahu?” atau “Bagaimana kalau saya salah
menjelaskannya?” adalah pertanyaan yang sering muncul dalam benak orang tua.

Salah satu penyebab utama dari ketidakpercayaan diri ini adalah perasaan kurang
memiliki dasar pengetahuan rohani yang cukup (Wawancara Dora, Danukusuman, 11 Maret
2024). Banyak orang tua tidak terbiasa membahas konsep-konsep teologis dalam kehidupan
sehari-hari. Para orang tua mungkin lebih sering mendengar penjelasan dari pendeta di
gereja, tetapi ketika harus menyampaikan hal yang sama kepada anak-anak dengan bahasa
yang lebih sederhana, orang tua merasa kesulitan (Wawancara Yoga, Palur, 7 Maret 2024).
Rasa tidak percaya diri ini semakin besar ketika anak-anak mulai mengajukan pertanyaan
yang mendalam dan spontan. Misalnya, “Kenapa harus makan roti dan minum anggur?
Bukannya Tuhan tidak butuh makanan?” atau “Apa bedanya Perjamuan Kudus dengan
makan biasa?” Pertanyaan-pertanyaan seperti ini bisa membuat orang tua merasa terjebak,
karena mereka sendiri mungkin belum pernah benar-benar memikirkan jawabannya dengan
cara yang mudah dipahami oleh anak-anak (Wawancara Sumaryanto, Palur, 7 Maret 2024).
Selain itu, ada juga anggapan bahwa pendidikan rohani anak-anak adalah tanggung jawab
gereja atau sekolah minggu (Risma Revola, Kumalasari, 2023). Beberapa orang tua merasa
bahwa hanya pendeta atau guru yang lebih berwenang menjelaskan hal-hal seperti ini,
sehingga mereka memilih untuk tidak banyak berbicara tentangnya di rumah (Wawancara
Eko, Palur, 7 Maret 2024). Padahal, anak-anak belajar paling banyak dari lingkungan
keluarga, dan justru percakapan sederhana sehari-hari bisa menjadi momen penting untuk
menanamkan pemahaman spiritual yang kuat (Agustin Jati Winasih, 2024).

Ketiga, keterbatasan didaktik, para orang tua kesulitan menyampaikan konsep
perjamuan kudus dengan bahasa yang sesuai bagi anak-anak (Wawancara Dwi,
Danukusuman, 11 Maret 2024). Kesulitan tentang keterbatasan ini juga didapatkan dalam
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penelitian Permadi bahwa orang tua sering merasa terbatas dalam persoalan pendidikan
(Permadi et al., 2024). Banyak orang tua ingin membimbing anak-anak mereka dalam
memahami makna Perjamuan Kudus, tetapi sering kali mereka merasa kesulitan dalam
menyampaikannya dengan cara yang sesuai. Mereka mungkin memahami bahwa
Perjamuan Kudus adalah persekutuan dengan Tuhan, peringatan akan pengorbanan Yesus,
dan penguatan iman. Namun, ketika harus menjelaskan konsep ini kepada anak-anak,
mereka sering merasa bingung harus mulai dari mana dan bagaimana menyampaikannya
dengan bahasa yang mudah dipahami. Salah satu tantangan terbesar adalah perbedaan cara
berpikir antara orang dewasa dan anak-anak. Bagi orang dewasa, istilah seperti
“pengorbanan,” “penebusan,” atau “persekutuan rohani” mungkin sudah jelas. Namun,
bagi anak-anak, terutama yang masih kecil maka konsep ini bisa terasa abstrak dan sulit
dipahami. Misalnya, ketika seorang anak bertanya, “Mengapa kita makan roti dan minum
anggur di gereja? Apakah itu benar-benar tubuh dan darah Yesus?” orang tua mungkin
merasa tidak yakin bagaimana menjawabnya tanpa membuat anak semakin bingung
(Wawancara Dwi, Danukusuman, 11 Maret 2024).

Selain itu, tidak semua orang tua memiliki pengalaman dalam mengajar atau
menjelaskan sesuatu dengan cara yang menarik bagi anak-anak. Guru sekolah minggu atau
pendeta biasanya sudah terbiasa menggunakan metode yang lebih interaktif, seperti
bercerita, menggunakan gambar, atau mengajak anak-anak berdiskusi (Tiya Sabatini, 2024).
Sebaliknya, banyak orang tua cenderung hanya memberi jawaban singkat atau perintah,
misalnya, “Karena ini perintah Tuhan,” tanpa benar-benar membimbing anak-anak untuk
memahami makna yang lebih dalam. Tantangan lainnya adalah menyesuaikan penjelasan
dengan usia anak. Anak yang lebih kecil mungkin hanya melihat Perjamuan Kudus sebagai
kegiatan makan roti dan minum anggur bersama, sementara anak yang lebih besar mulai
mempertanyakan makna spiritualnya (Wawancara Jarot, Palur, 14 Maret 2024). Jika orang
tua tidak menyesuaikan cara menjelaskan, anak bisa merasa bahwa Perjamuan Kudus
hanyalah rutinitas tanpa makna atau justru sesuatu yang terlalu rumit untuk dipahami.
Karena itulah, penting bagi orang tua untuk memiliki cara yang lebih efektif dalam
menyampaikan makna Perjamuan Kudus (Juntak, 2025). Misalnya, mereka bisa
menggunakan analogi sederhana yang dekat dengan kehidupan anak. Bisa diibaratkan
seperti saat keluarga makan bersama di meja makan, bukan hanya tentang makanan, tetapi
juga tentang kebersamaan dan cinta. Begitu juga dengan Perjamuan Kudus, ini bukan hanya
tentang roti dan anggur, tetapi tentang persekutuan kita dengan Tuhan dan sesama
(Wawancara Agus, Danukusuman, 14 Maret 2024).

Kebutuhan Orang Tua akan Pembekalan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua hanya mengajak
anak mereka untuk berdoa sebelum perjamuan kudus tanpa memberikan pemahaman yang
lebih mendalam. Orang tua sebenarnya ingin membimbing anak-anak mereka dalam
memahami makna Perjamuan Kudus, tetapi sering kali mereka merasa kurang percaya diri.
Mereka takut salah menjelaskan, bingung memilih kata-kata yang tepat, atau bahkan merasa
bahwa mereka sendiri belum memahami sepenuhnya makna sakramen ini (Wawancara
Jarot, Palur, 14 Maret 2024). Karena itu, banyak dari mereka menginginkan pelatihan yang
tidak hanya memperdalam pemahaman teologis mereka, tetapi juga memberikan cara yang
efektif untuk menyampaikan materi ini kepada anak-anak (Priyatna, 2023). Meskipun
sebagian besar orang tua sudah sering mengikuti Perjamuan Kudus, banyak dari mereka
yang merasa bahwa pemahaman mereka masih sebatas pengalaman pribadi. Mereka tahu
bahwa roti dan anggur melambangkan tubuh dan darah Kristus, tetapi ketika anak-anak
bertanya, “Kenapa kita harus makan roti ini?” atau “Apa yang terjadi kalau aku tidak ikut
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Perjamuan Kudus?” orang tua sering kali tidak tahu bagaimana menjawab dengan cara yang
sederhana dan mudah dipahami (Wawancara Agus, Danukusuman, 14 Maret 2024).

Selain itu, tantangan utama dalam mengajarkan anak-anak adalah cara berpikir
mereka yang masih konkret. Konsep seperti pengorbanan, dosa, dan keselamatan bisa terasa
abstrak bagi anak-anak, sehingga membutuhkan cara penyampaian yang berbeda
dibandingkan dengan menjelaskan kepada orang dewasa (Wawancara Dwi, Danukusuman,
11 Maret 2024). Itulah sebabnya pelatihan bagi orang tua menjadi sangat penting (Niaga et
al., 2024). Hal lain yang di dapat yaitu bahwa banyak orang tua ingin mengajarkan makna
Perjamuan Kudus kepada anak-anak mereka, tetapi sering kali merasa kebingungan saat
harus menjelaskannya dengan bahasa yang sederhana. Mereka mungkin memahami arti
sakramen ini bagi diri mereka sendiri, tetapi mencari cara yang tepat untuk
menyampaikannya kepada anak-anak bisa menjadi tantangan tersendiri. Masalahnya,
materi yang tersedia sering kali ditulis dalam bahasa teologis yang berat dan sulit dipahami
oleh anak-anak. Kata-kata seperti “penebusan,” “pengorbanan,” atau “persekutuan dengan
Kristus” mungkin terasa abstrak bagi mereka. Akibatnya, orang tua mungkin merasa bahwa
mereka tidak memiliki alat yang cukup untuk menjelaskan konsep ini dengan cara yang
masuk akal bagi anak-anak. Oleh karena itu, banyak orang tua berharap ada materi yang
dirancang khusus untuk anak-anak, bukan hanya dalam hal isi, tetapi juga dalam cara
penyampaiannya (Wawancara Dwi, Danukusuman, 11 Maret 2024). Materi yang baik bukan
hanya memberikan informasi, tetapi juga membantu anak-anak memahami Perjamuan
Kudus dengan cara yang relevan dan dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Peran Gereja dalam Pembinaan Orang Tua

Gereja telah menyadari tantangan ini dan telah melakukan beberapa upaya untuk
membantu orang tua. Dalam hal ketidakpercayaan diri, sebenarnya ketidakpercayaan diri
ini bukan sesuatu yang tidak bisa diatasi. Dengan dukungan yang tepat dari gereja dan
komunitas, serta dengan sedikit usaha untuk terus belajar, orang tua bisa merasa lebih yakin
dalam membimbing anak-anak mereka (Dalensang & Molle, 2021). Tidak perlu menjelaskan
dengan istilah-istilah rumit, yang terpenting adalah menyampaikan dengan Kkasih,
kesederhanaan, dan kejujuran (Permadi et al., 2024). Jika ada pertanyaan yang belum bisa
dijawab, itu juga bisa menjadi kesempatan bagi orang tua dan anak-anak untuk belajar
bersama, menjadikan perjalanan iman sebagai sesuatu yang tumbuh bersama dalam
keluarga. Demikian juga gereja juga bisa membantu dengan menyediakan panduan atau
materi yang bisa digunakan orang tua, seperti buku cerita, video pendek, atau kelas
pembinaan bagi orang tua tentang cara mengajarkan iman kepada anak-anak. Dengan
sedikit bimbingan dan latihan, orang tua akan merasa lebih percaya diri dalam membimbing
anak-anak mereka, sehingga Perjamuan Kudus bukan hanya menjadi ritual, tetapi
pengalaman yang benar-benar dipahami dan dihayati sejak dini.

Demikian juga gereja dapat memberikan pelatihan, supaya pelatihan dapat berjalan
dengan baik, gereja memiliki peran penting dalam membekali orang tua dengan sumber
daya yang mereka butuhkan (Kumowal et al., 2023). Beberapa hal yang bisa dilakukan gereja
seperti mengadakan kelas atau seminar khusus bagi orang tua, yang membahas dasar-dasar
teologi Perjamuan Kudus serta cara mengajarkannya kepada anak-anak. Gereja juga dapat
menyediakan buku panduan atau modul pembelajaran yang bisa digunakan orang tua di
rumah., termasuk juga penggunaan media digital, seperti video animasi atau materi
interaktif yang bisa membantu orang tua dalam menjelaskan kepada anak-anak. Selain itu,
gereja juga perlu membentuk komunitas diskusi bagi orang tua, di mana mereka bisa
berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain tentang cara terbaik dalam membimbing
anak-anak mereka. Ketika orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik dan tahu
bagaimana menyampaikannya dengan cara yang sesuai, anak-anak akan lebih mudah
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memahami Perjamuan Kudus. Mereka tidak hanya melihatnya sebagai tradisi gereja, tetapi
juga sebagai pengalaman iman yang berarti dalam hidup mereka. Selain itu, pelatihan ini
juga bisa mempererat hubungan antara orang tua dan anak-anak dalam hal spiritual.
Percakapan tentang iman tidak lagi terasa canggung atau membingungkan, tetapi menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari. Anak-anak bisa belajar langsung dari orang tua mereka,
dan orang tua pun bisa bertumbuh bersama dalam perjalanan iman mereka. Pada akhirnya,
pelatihan bagi orang tua bukan hanya tentang bagaimana menjelaskan Perjamuan Kudus,
tetapi juga tentang bagaimana membangun generasi muda yang memiliki pemahaman iman
yang kuat sejak dini.

Dengan bimbingan yang tepat, orang tua dapat menjadi pilar utama dalam
menanamkan nilai-nilai rohani kepada anak-anak mereka, sehingga mereka bisa menjalani
hidup dengan iman yang kokoh dan penuh makna. Gereja bisa berperan besar dalam
menyediakan materi yang sesuai bagi anak-anak (Juntak, 2022). Beberapa cara yang bisa
dilakukan oleh pihak gereja yaitu membuat kelas atau kelompok belajar untuk membantu
orang tua memahami bagaimana menjelaskan Perjamuan Kudus kepada anak-anak, juga
menyediakan materi yang bisa diakses di rumabh, seperti video, buku panduan, atau bahan
cerita. Menggunakan pendekatan kreatif dalam ibadah anak, misalnya melalui lagu,
permainan, atau kegiatan interaktif yang membantu mereka memahami makna Perjamuan
Kudus dengan cara yang menyenangkan.

Dampak Materi yang Sesuai bagi Anak-anak dan Orang Tua

Ketika orang tua memiliki materi yang tepat, mereka akan merasa lebih percaya diri
(Priwanti et al.,, 2019), terlebih kepercayan diri ini dalam menjelaskan Perjamuan Kudus
kepada anak-anak mereka. Tidak lagi ada rasa ragu atau takut salah dalam memberikan
pemahaman tentang sakramen ini. Materi yang dirancang dengan baik akan membantu
mereka berbicara dengan lebih tenang dan meyakinkan, sehingga anak-anak dapat
menangkap pesan yang disampaikan dengan lebih baik. Banyak orang tua mungkin
khawatir bahwa mereka tidak cukup paham tentang teologi atau takut menggunakan kata-
kata yang terlalu sulit bagi anak-anak. Namun, dengan adanya panduan yang jelas dan
sederhana, orang tua bisa lebih santai dalam membimbing anak-anak memahami makna
Perjamuan Kudus. Mereka tidak hanya sekadar "mengajar," tetapi juga bisa mengajak anak
berdiskusi dan bertanya, menjadikan momen ini sebagai bagian dari perjalanan iman
bersama dalam keluarga (Winarsih et al., 2018).

Bagi anak-anak, materi yang sesuai akan membantu mereka melihat Perjamuan
Kudus bukan hanya sebagai ritual di gereja, tetapi sebagai pengalaman iman yang hidup
dan bermakna. Mereka akan memahami bahwa Perjamuan Kudus bukan sekadar makan roti
dan minum anggur, melainkan cara untuk mengenang kasih Yesus yang begitu besar. Jika
penyampaian dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, anak-anak juga akan lebih mudah menghubungkannya dengan tindakan nyata.
Misalnya, mereka bisa belajar bahwa kasih Yesus yang diingat dalam Perjamuan Kudus
seharusnya menginspirasi mereka untuk bersikap baik kepada teman-teman, berbagi
dengan mereka yang membutuhkan, dan selalu bersyukur atas berkat Tuhan. Selain itu,
dengan metode yang kreatif seperti cerita bergambar, video animasi, atau permainan
peran—anak-anak akan lebih tertarik dan antusias dalam memahami Perjamuan Kudus.
Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menghayatinya secara emosional dan
spiritual. Ini akan membuat pengalaman mereka lebih mendalam dan berkesan, sehingga
pemahaman mereka tentang sakramen ini bisa bertahan hingga mereka dewasa. Pada
akhirnya, menyediakan materi yang sesuai bukan hanya membantu orang tua dalam
mengajar, tetapi juga membangun fondasi iman yang kuat bagi anak-anak sejak dini.
Dengan memahami makna Perjamuan Kudus sejak kecil, mereka akan tumbuh dengan
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kesadaran bahwa iman bukan hanya sesuatu yang diajarkan di gereja, tetapi sesuatu yang
hidup dalam diri mereka setiap hari. Ini bukan hanya tentang mengikuti sebuah tradisi,
tetapi tentang mengalami kasih Tuhan secara pribadi dan menerapkannya dalam kehidupan
mereka.

Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara gereja dan orang tua dalam
mempersiapkan anak mengikuti Perjamuan Kudus memiliki dampak yang signifikan
terhadap kedalaman pemahaman iman anak. Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa
gereja tidak dapat berjalan sendiri dalam menanamkan makna spiritual Perjamuan Kudus,
melainkan perlu membangun relasi yang kuat dan komunikatif dengan keluarga. Gereja
perlu berperan sebagai fasilitator pembinaan rohani, tidak hanya bagi anak-anak, tetapi juga
bagi orang tua. Di sisi lain, orang tua harus menyadari bahwa mereka adalah pendidik iman
pertama dan utama dalam kehidupan anak. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan
dan materi yang kontekstual, mudah dipahami, serta sesuai dengan perkembangan kognitif
dan spiritual anak, agar orang tua mampu menjelaskan nilai-nilai sakramental dengan
bahasa yang sederhana namun bermakna. Pendekatan yang inklusif, kreatif, dan kolaboratif
menjadi kunci dalam menjembatani keterbatasan didaktik dan teologis yang dihadapi orang
tua, serta membangun kepercayaan diri mereka dalam mendampingi pertumbuhan iman
anak.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan dalam mempersiapkan anak
mengikuti Perjamuan Kudus sangat bergantung pada sinergi yang efektif antara gereja dan
orang tua. Meskipun gereja telah menyediakan kelas katekisasi dan pembinaan, keterlibatan
aktif orang tua tetap menjadi faktor penentu dalam memperkuat pemahaman anak terhadap
makna sakramen. Tantangan seperti rendahnya kepercayaan diri orang tua, keterbatasan
pemahaman teologis, dan kesulitan menyampaikan konsep rohani dengan bahasa anak-anak
menjadi hambatan utama yang perlu diatasi. Solusi yang muncul adalah perlunya gereja
menyediakan pelatihan khusus, materi yang sesuai dengan usia anak, dan forum dialog
antara gereja dan keluarga. Dengan kolaborasi yang erat dan saling melengkapi antara
gereja dan orang tua, anak-anak tidak hanya akan memahami Perjamuan Kudus secara
intelektual, tetapi juga menghayatinya secara spiritual sebagai bagian penting dalam
perjalanan iman mereka.
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